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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tinjauan historis penyebaran Agam Islam di Kelurahan
Bunga Bondar kecamatan Sipirok. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, dengan pendapat segjarahyaitu: 1.
Heuristik yaitu tahap pengumpulan sumber, 2. Kritik sumber yaitu tahap untuk menguji sumber, 3.Interpretas
yaitu tahap penafsiran, 4.Histografi yaitu tahap penafsiran. Hasil penelitian ini merupakan bahwa : (1).
Penyebaran Agamaldam di kelurahan Bunga Bondar kecematan Sipirok. (2). Hubungan sosial antar penganut
Agama di Kelurahan Bunga Bondar Kecamatan Sipirok. (3). KonflikAgama yang terjadi dikelurahan Bunga
Bondar Kecamatan Sipirok. Berdasarkan temuan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa : (1). Penyebaran
Agama Isdam di Kelurahan Bunga Bondar Kecamatan Sipirok merupakan penghayat kepercayaan sipelebegu
beralih memeluk Agama Idam dalam waktu yang singkat. (2). Hubungan Sosial masyarakat antar penganut
Agama di Kelurahan Bunga Bondar Kecamatan Sipirok banyak memberi dampak positif terhadap masyarakat
Kelurahan Bunga Bondar hingga sampai saat sekarang ini. (3). Konflik Agama yang terjadi di kelurahan Bunga
Bondar kecamatanSipirok, konflik antar penganut berbeda Agama di kelurahan Bunga Bondar masih dapat
diredam dengan memegang teguh nilai-nilai budaya/tradsi yang juga merupakan salah satu warisan sgjarah yang
dijalankan sampai saat sekarang ini.
Kata Kunci : Penyebaran, Agama, Islam, K oflik.

Abstract
This study aims to describe the history, social relationship between religious adherents, and religion
conflict that happened in Bunga Bondar of Spirok district. The approach of the research was descriptive
qualitative by applying history method which includes heuristic, source critic, interpretation, and
historiography. Interview was used in collecting the data and the finding of the research were (1) Islamic
religion was carried by Tuanku Rao in 1816 through Padri War, (2) social relationship between religious
adherents was positive because they had the same ancestors, and (3) Religion conflict can be muted by holding

culture/tradition which heritage from ancestors.
Keywords: Spread, | lamic, Religion,Conflict.

1. PENDAHULUAN

Agama di Indonesamemegang peranan
penting dalam kehidupan masyarakat. Hal ini
dinyatakan dalam ideologi bangsa Indonesia,

Pancasila: “Ketuhanan Yang Maha Esa” sejumlah
agama di Indonesia berpengaruh secara kolektif
terhadap politik, ekonomi dan utama keanekaragaman
budaya. Berdasarkan sejarah,kaum pendatang telah
menjadi pendorong keanekaragaman agama dan kultur
di dalam negeridengan pendatang dari India, Tiongkok,
Portugal, Arab, dan Belanda. Bagaimanapun hal ini
sudah berubah sgjak beberapa perubahan telah dibuat
untuk menyesuaikan kultur di Indonesia.

Masuknya | slam kewilayah Indonesia menurut
(M.C.Ricklefs 1991:1) dibagi menjadi dua proses
pertama penduduk pribumi berhubungan dengan agama
Isam kemudian menganutnya. Kedua orang-orang
Asia, seperti Arab, India, dan Cina yang tela beragama
Idam bertempat tinggal secara menetap disuatu
wilayah Indonesia, melakukan perkawinan dengan
penduduk asli dan mengikuti gaya hidup lokal.

Teori ini juga dikembangkan oleh Azyumardi
Azra pertama menyatakan bahwa Ilam di nusantara
dari india, bukannya persia dia mengkaitkan asal
muasal Islam di nusantara dengan wilayah gujarat dan

malabar. Menurut dia Islam di nusantara berasal dari
orang-orang arab yang bermazhab syafi’i yang
bermigrasi dan menetap di wilayah india tersebut yang
kemudian membawa Islam kenusantara. 1slam masuk
ketapanuli selatan diperkirakan dari sumatera barat
pada saat terjadinya perang paderi. Kitab-kitab agama
Isam yang menggunakan kitab bahasa melayu dan
minang pada masyarakat tapanuli selatan misalnya
dalam pelgjaran ilmu tauhid tentang sifat-sifat Allah
misalnya menggunakan kalimat: “wujud artinyo ado
Allah Ta’ala maa mustahil ia tiado”.

Sipirok adalah kecamatan di tengah kabupaten
Tapanuli Selatan sekarang diposiskan menjadi pusat
pemerintah kabupaten tersebut. Tapi segjarah Sipirok
berusia jauh lebih panjang dari pengakuan administratif
tersebut. Wilayah ini pernah menjadi salah satu pusat
perdagangan cengkeh dan rempah-rempah, pernah juga
menjadi salah satu benteng perjuangan kaum paderi di
SumateraUtara, namun juga merupakan wilayah awal
perkembangan gereja protestan di suku Batak, sebelum
justru berkembang menjadi lebih luas di Tapanuli
Utara.Orang mungkin mengenal beberapa nama seperti
penulis Mashyur Balai Pustaka, Tiga Pane, Hariman
Siregar sebagai tokoh kelahiran Sipiroknamun itu baru
segelintir ada sgjumlah ulama, pendeta, akademisi,
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seniman, pejabat pemerintahan serta militer yang
berasal dari desakecilini.Kerukunan umat beragama
terjalin dengan sangat baik disini, kesatuan dan
kegotong royongannya juga kuatpenganut agama Islam
dan Kristen sding menghormati. Rasa cinta
membangun daerah dari orang-orang Sipirokyang
berhasil sangat besar, seperti mantan Gubernur
Sumatera UtaraRaja Inal Siregar memberikan semangat
kepada rakyat, dengan istilah Marsipature Huta Na Be
atau Martabe.

Akademis Universitas Medan Area (UMA).
Muda Hutasuhut pernahmenuliskan pengalaman masa
kecilnya di salah satu desa di Sipirokyaitu desa Bunga
Bondar. Di desa yang juga kampung halaman dari
gubernur Legendaris Sumatera Utara yaitu Raja Inal
Siregar. Di desa ini kerukunan umat beragama sudah
lama terjalin dengan baik konon menurut warga
mereka berasal dari keturunan nenek moyang yang
sama, setelah agama Islam dan agama Kristen masuk
ke desa ini maka sesua dengan kepercayaannya
masing-masing di antara penduduk ada yang beragama
Islam dan ada yang menganut agama Kristen, rumah
penduduk yang beragama Islam dengan rumah
penduduk yang beragama Kristensudah hal yang biasa
bersebelahan dinding karena pertapakan rumah yang
mereka tempati merupakan warisan dari leluhur yang
sebelumnya merupakan satu  keluarga  wujud
kekompakan akan jelas terlihat terutama pada
pelaksanaan pesta adat baik dalam acara perkawinan,
meninggalnya keluarga, maupun acara sosial budaya.

Segjarah desa Bunga Bondar tidak lepas dari
penyebaran agama di wilayah tapanuli khususnya
agama Islam dan kristen. Bunga Bondar adalah sebuah
desa tua yang terletak di kaki bukit barisan dan
merupakan bagian dari kecamatan Sipirok kabupaten
tapanuli selatan. Secara atministratif sgjak dekade 1990
awal desa Bunga Bondar telah berganti status menjadi
kelurahan, meskipun begitu secara budaya dan sejarah
dapat digolongkan sebagai desa. Masyarakat Bunga
Bondar sendiri adalah masyarakat yang memilki
hubungan darah meskipun dalam kepercayaan mereka
memilih agama yang mereka yakini. Oleh karena itu
kehidupan beragama juga sangat erat, perbedaan agama
tersebut dijadikan menjadi keunikan dan keberagaman
mereka. Kedekatan kekerabatan ini dapat dilihatnya
seluruh warga pada saat upacara adat nagodang
sekalipun yang mengadakan pernikahan adalah yang
berbeda agama dengan agama mereka.
SejarahpenyebaranAgama IslamdanKristen di
desaBungaBondartermasukdal amkajiankekerabatanmas
yarakat di dalamlingkungandesaini.

2. METODOLOGI

Metode Penelitian yang digunakan dalam
pendlitian ini adalah penditian Searah (Historical
Method). Pengertian metode pendlitian sgjarah
disiniadalah suatu proses menguji dan menganalisa
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau
(Gottschalk, 1985:32). Menurut Garraghan (Wiyono,
1990:6) Metode Penelitian sejarah adalah suatu
kumpulan yang sistematis dari prinsip-prinsipdan

aturan-aturan yang dimaksudkan untuk membantu
dengan secaraefektif dalam pengumpulan bahan-bahan
sumber dari sejarah, dalam menelaah/menilai sumber-
sumber itu secara kritis, dan menyajikan suatu hasil
sinthese (yang biasanya dalam bentuk tertulis) dari
hasil-hasil yang di capai.

Berdasarkan beberapa  pengertian yang
dikemukakan diatas dapat diperoleh gambaran bahwa
yang dimaksud dengan metode histori satau sgjarah
adalah satu sistem yang meneliti suatu kejadian segjak
awa dan tersusun dalam bentuk kronologi. Metode
historisi nisangat sesuai dengan kajian yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti berusaha mencari data dan fakta
sejarah yang berhubungan dengan permasalahan
mengenai judul penelitian.

Penelitian ini secara umum termasuk dalam
penelitian kualitatif menggunakan metode sejarah,
meliputi 4 (empat) tahap penelitian yaitu: heuristik,
kritik sumber, interpretasi dan historiografi.

Heuri stikmerupakanlangkahawal dalampenelitianse
jarahuntuk mencarisumber-sumber dan mendapatkan
data-data atau materi sgjarah. Mengumpulkan berbagai
sumber data yang terkaitdenganmasalah yang ditdliti
baik sumber primer maupun sumber sekunder yang
relevan degan masalah yang dikaji. Setelah
memperoleh data yang diinginkan, dilakukan
pengolahan data melalui kritik sumber. Tahap ini
merupakan tahap kedua dalam penulisan segjarah yang
bertujuan melakukan kritik terhadap sumber yang di
peroleh.

Kritik sumber yaitu memilih dan keadiaan
sumber-sumber yang telahditemukan. Pada tahap ini
penulis melakukan pengkajian terhadap sumber-
sumber yang didapat untuk mendapatkan kebenaran
sumber. Kritik yang dilakukan oleh penulis adalah
melalui kritik internal dan kritik eksternal. Interpretas
adalah memberikan penafsiran terhadap fakta-fakta
yang terkumpul, dimana informasi yang diperoleh
diseleksi, yang dianggap relevan dengan kajian dan
dapat dipercaya kebenarannya (dianalisis) lebih lanjut.
Tahap interpretas merupakan menetapkan makna dan
saling hubungan dari fakta-fakta yang diperoleh,
sehingga menjadi kesatuan yang utuh dan dapat
menciptakan keselarasan penafsiran yang berhubungan
dengan kajian pendlitian. Setelah itu menghubungkan
hal tersebut untuk memperoleh gambaran secara
mendalam mengenai Tinjauan Historis kerajinan tenun
ulos di desa Silangge kecamatan Sipirok. Historigrafi
adalah tahap akhir dalam penulisan sejarah. Menurut
Helius Samsudin (2007: 156) menulis segjarah
merupakan suatu kegiatan intelektual dan ini suatu cara
untuk yang utamadalam memahami  segjarah.
(Gottschalk, 2006:39) Histografi adalah rekontruksi
yang imgjinatif daripada masa lampau berdasarkan data
yang diperoleh dengan memperoleh proses menguji
dan menganalisis secara kritis rekaman dan
peninggalan masa lampau.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.

a)

b)

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai
Tinjauan Historis penyebaran agama Islam di
kelurahan Bunga Bondar kecamatan Sipirok di
jelaskan temuan penelitian sebagai berikut:

Penyebaran Agama Islam dikelurahan Bunga
Bondar kecamatan Sipirok.

Sgjarah Desa Bunga Bondar tidak lepas dari
penyebaran Agama di  wiliyah Tapanuli
khususnya Agamalslam Bunga Bondar adalah
sebuah desa tua yang terletak di kaki bukit
barisan dan merupakan bagian dari keamatan
Sipirok kabupaten tapanuli selatan. Mayoritas
penduduk Bunga Bondar adalah pemeluk Agama
Idlam, sebelum masuknya Agama ke desa ini
dahulu meraka menganut kepercayaan pelebegu
(menyebah roh-roh nenek moyang). Proses
penyebaran masuknya Agama Idam di Desa
Bunga Bondar tidak lepas dari bagaimana proses
penyebaran Agama Ilam yang ada di Sipirok.
Jarak tempuh yang tidak jauh dari Sipirok
kewilayah desaBungaBondar kecamatan Sipirok,
Laskar paderi merupakan yang pertama kali
memperkenalkan Islam di Sipirok.

Proses penyebaranislam di desaBungaBondar
tidak lepas dari bagaimana proses penyebaran
Isam di Sipirok. Bahwa Islam kewilayah
Sipirok pada tahun 1816 seiring dengan
penyerbuan pasukan paderi yang dipimpin oleh
Tuanku Rao dari Sumatera Barat kewilayah
Tapanuli, dari wilayah Toba hingga Padang
Lawas,
padangbol akdanmenjadikanwilayahSipiroksebag
aipusatataumarkaspasuakanbesarl askarpaderi.Me
lihatkembal i bahwapenyebaranl slamyang
dibawaTuanku Rao laskarpaderi para imam
dariMandailingjugatermasukpenyebarAgamal sla

m yang mudahditerima di
Sipirokkhusunyawilayah di
DesaBungaBondaryang

datangsecaradamaitanpaadanyajal urperang.

Hubungan sosial masyarakat antar penganut
Agama di Kelurahan Bunga Bondar
Kecamatan Sipirok.

Hubungan sosial masyarakat antar penganut
agama di kelurahan Bunga Bondarmerupakan
bentuk kehidupan bersama yang mana anggota-
anggotanya di ikat oleh hubungan batin yang
murni dan bersifat alamiah serta bersifat kekal.
Seperti kata-kata yang merupakan tradisi “mudar
do namakkatai” bahwa mereka masih dalam satu
garis keturunan dan tidak dapat membeda
bedanya karena Agama.  Perkembangan
hubungan sosial antar penganut berbeda Agama
ini sangat jelas terlihat halnya dikalangan
masyarakat di kelurahan Bunga Bondar yang
merupakan warisan tradisi dari dulu sampai saat
sekarang ini seperti dalam berbagai hal yang

menyangkut tentang budaya adat budaya batak
angkola dan kegiatan-kegiatan masyarakat baik
seperti dalam trdisi marjambar, marhandel, pesta
adat nagodang, suka cita, duka cita dan yang lain
sebagainya dengan ttidak membeda- bedakannya
walaupun berbeda agama.

Masyarakat  kelurahan Bunga  Bondar
menciptakan suasana yang tertib, aman dan
rukun dalam hubungan sosiad antar ummat
beragama. Masyarakat selalu memupuk sikap
saling menghormati dan menghargai antar umat
beragama yang berbeda. Dengan
selalumenanamkan sikap menghormati  dan
menghargai ini dengan rasa persaudaraan yang
merupakan warisan sejarah, kerukunan dan
kedamaian atau keharmonisan hubungan sosial
masyarakat antar penganutAgama di Kelurahan
Bunga Bondar akan terjlin dengan begitu baik.

Konflik Agama yang terjadi di Kelurahan
Bunga Bondar K ecamatan Sipirok.

Kehidupan masyarakat di Kelurahan Bunga
Bondar Kecamatan Sipirok yang terdapat di
wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan menurut
beberapa kalangangan memiliki  keunikan
tertentu. Hal yang menjadi ciri keunikan
diantaranya adalah berkembangnya kehidupan
masyarakat etnik batak yang menganut berbagai
keyakinan baik agama Islam dan agama Kristen
serta keyakinan sistem kepercayaan Adat.
Kelurahan Bunga Bondar dengan komunitas
keagamaanya yang beragam. Keberagaman
dalam bidang keagamaan merupakan suatu hal
yang potensial untuk terjadinya konflik. Namun
di daerah tersebut tidak cukup nampak adanya
konflik umat berbeda Agama.

Sikap individu atau kelompok dalam
komunikas antar umat beragama di wilayah
Kelurahan Bunga Bondar menunjukkan adanya
sikap saling menghormati antar pemeluk Agama
yang berbeda. hal resebut dalam kebersamaan
mereka dalam kegiatan-kegiatan hubungan sosial
kemasyarakatan guna memenuhi kebutuhan
hidup mereka. Namun demikian sikap ke hati-
hatian diantara kelompok beragama telah
berkembang diantar mereka.konflik antar umat
beragama di KelurahanBunga Bondarmasih
dapat di redam juga masih memegang teguh
nilai-nilai dan Adat istiadat nenek moyang
secara utuh. Meskipun perbedaan Agama
merupakan titik rawan dan ha yang cukup
potensial bagi terjadinya konflik.

B. Pembahasan

Berdasarkan  temuan  khusus  tentang
Penyebaran Agamaldam di kelurahan Bunga
Bondar kecematan Sipirok sebagaimana di

jelaskan bahwa SejerahDesa Bunga Bondartidak

lepas dari penyebaran Agama di wiliyah Tapanuli
khususnya Agama IsdamBunga Bondaradalah
sebuah desa tua yang ter letak di kaki bukit barisan
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dan merupaan bagian dari keamatan Sipirok
kabupaten tapanuli selatan. Mayoritas penduduk
Bunga Bondar adalah pemeluk Agamalslam,
sebelum masuknya Agama kedesa ini dahulu
meraka menganut  kepercayaan  pelebegu
(menyebah roh-roh nenek moyang).

Proses penyebaran masuknya Agamalslam di
Desa Bunga Bondartidak lepas dari bagaimana
proses penyebaran Agamaldam yang ada
diSipirok. jarak tempuh vyang tidak jauh
dariSipirok kewilayah desa Bunga
BondarkecamatanSipirok, Laskar paderi
merupakan yang pertama kali memperkenalkan
Idlam diSipirok. Laskar paderi saat pertama kali
menginjakkan kaki di Sipirok menimbulkan rasa
takut dan benci masyarakat kepada laskar paderi
sehingga mereka tidak memiliki kepercayaan
sedikitpun terhadap apa saja yang menyangkut
terhadap laskar paderi termasuk gjaran agamayang
dibawanya, hal ini juga bisa terjadi karena Laskar
paderi dibawah pimpinan Tuan ku Rao sibuk
dengan pandangan perang bermetode kekerasan
dan pemaksaan yang berpusat di Sipirok hingga
sampal ke berbagai wilayah Tapanuli, wilayah
toba hingga Padang Lawas.Disamping itu juga
masyarakat Sipirok sudah ratusan tahun lamanya
setia menjadi penghayat kepercayan Sipelebegu
(menyembah roh nenek moyang) sehingga sulit
bagi sebuah ajaran baru untuk meninggalkan
kepercayaan ini. Sehingga secara jelas terlihat
bahwa meski Islam sudah masuk Sipirok pada
tahun 1816 dibawa laskar paderi, akan tetapi masa
itu penyebaran Agamalsdamdi Sipirokbelum dapat
dikatakan sukses dan cenderung gagal. Penyebaran
atau penggjaran Islamyang damai dari para imam
Mandailing itu lah Isam yang benar-benar
diterima dan dijalankan masyarakat Sipirok hingga
saat ini.

Berdasarkan temuan dari beberapa pendapat di
atas dapat disimpulkan bahawa proses penyebaran
Idam di desaBunga Bondar tidak lepas dari
bagaimana proses penyebaran Idam di
Sipirok.bahwa Idam ke wilayah Sipirok pada
tahun 1816 seiring dengan penyerbuan pasukan
paderi yang dipimpin oleh Tuanku Rao dari
Sumatera Barat kewilayah Tapanuli,dari wilayah
Toba hingga Padang Lawas, padang bolakdan
menjadikan wilayah Sipirok sebagai pusat atau
markas pasuakan besar laskar paderi.Melihat
kembali bahwa penyebaran Idamyang dibawa
Tuanku Rao laskar paderi para imam dari
Mandailing juga termasuk penyebar Agamalsam
yang mudah diterima di Sipirok khusunya wilayah
di Desa Bunga Bondaryang datang secara damai
tanpa adanyajalur perang.

4. PENUTUP
Kesmpulan

Proses penyebaran Idam di Desa Bunga
Bondar tidak lepas dari bagaimana proses penyebran
Idlam di Sipirokbahwa Isam ke wilayah Sipirok pada

tahun 1816 seiring dengan penyerbuan pasukan paderi
yang dipimpin oleh Tuanku Rao dari sumatera barat ke
wilayah Tapanuli, dari wilayah Toba, Padang lawas,
hingga Padang bolak dan menjadikan wilayah Sipirok
sebagai pusat atau markas pasukan besar laskar paderi.

Hubungan soaial masyarakat anatar penganut
Agama dikelurahan Bunga Bondar merupakan bentuk
kehidupan bersama yang mana Anggota-anggotanya
diikat oleh hubungan batin yang murni dan bersifat
Alamiah serta bersifat kekal. Seperti kata-kata yang
merupakan suatu tradisi “Mudar do namakkataii”
mereka masih dalam satu garis keturunanandan tidak
dapat membeda-bedakannya karena Agama.

Konflik antar umat beragama di Kelurahan
Bunga Bondar masih memegang teguh nilai-nilai dan
adat istiadat nenek moyang secara utuh. Meskipun
perbedaan Agama merupakan titik rawan dan hal yang
cukup potensial bagi terjadinya konflik. Namun selagi
kerja sama antar umat berbeda Agama tersebut
terpelihara, dan para anggotanya merasa kebutuhannya
terpenuhi, serta merasa diperlakukan secara adil tanpa
mendapat perlakuan yang berbeda.

Saran

Kepada masyarakat kelurahan Bunga Bondar
Kecamatan Sipirok kabupaten Tapanuli selatan, agar
kembali dan menerapkan nilai-nilai ke Agamaan yang
menerapkan sistem toleransi atau hubungan sosial yang
baik sebagaimana yang telah lama diwariskan sebelum
dan sesudah masuknya agama Islam atau antar sesama
pengananut Agama masih bisa dipertahankan sampai
sekarang ini

Kepada Bapak Lurah Bunga Bondar
kecamatan Sipirok agar melakukan pembinanaan pada
generasi muda dalam rangaka menenanamkan kembali
nilai-nilai keagamaan atau kepercayaan pribadi
beriringan dengan mananamkan nilai kebudayaan yang
telah lama diwariskan sejak dulu dan juga tidak
pandang bulu dalam kegiatan yang tujunnya untuk
mensgjahtrakan kemajuan desa baik dibidang kea
Agamaan maupun baik dibidang sosial

Kepada tokoh adat Bapak Mangaraja Lintong
Siregar secara giat melakukan sosialisass melalui
kegiatan adat untuk menyampaikan kembali nilai-nilai
warisan budaya di Kelurahan Bunga Bondar
Kecamatan Sipirok

Untuk selanjutnya diharapkan mampu
melakukan penelitian yang lebih kompherensif lagi
karena mengingat dari penelitian yang dilakuakan oleh
penulis masih jauh dari kata sempurna.
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